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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam praktik manajemen 

kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan multikulturalisme beragama 

serta pengaruhnya terhadap pengembangan sikap toleransi siswa dan guru di 

lingkungan sekolah. Menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) dan protokol PRISMA, studi ini menganalisis 15 artikel ilmiah yang 

dipublikasikan dalam rentang waktu 2019 hingga 2025, baik dalam konteks 

pendidikan di Indonesia maupun secara global. Temuan menunjukkan bahwa 

strategi kepemimpinan berbasis nilai-nilai inklusivitas, seperti kepemimpinan 

kolaboratif, partisipatif, dan distribusi wewenang, berperan signifikan dalam 

membangun budaya sekolah yang mendukung keberagaman agama. Kepala 

sekolah juga berperan aktif dalam mendorong literasi keagamaan, membina kerja 

sama antaragama, serta memfasilitasi pembelajaran toleransi yang terstruktur dan 

kontekstual. Dampak dari praktik ini tidak hanya dirasakan pada perilaku siswa, 

tetapi juga meningkatkan kesadaran dan keterlibatan guru dalam menciptakan 

lingkungan yang aman dan damai. Kesimpulannya, kepala sekolah yang memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap isu keberagaman mampu menjadi agen transformasi 

dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang menghargai pluralitas dan 

memperkuat kohesi sosial di tengah masyarakat multikultural. 

Abstract 

This research aims to thoroughly examine school principals’ leadership 

management practices in implementing religious multiculturalism and their 

impact on fostering tolerance among students and teachers within educational 

environments. Employing a Systematic Literature Review (SLR) approach and 

the PRISMA protocol, this study analyzes 15 peer-reviewed articles published 

between 2019 and 2025, both within the Indonesian context and globally. The 

findings indicate that leadership strategies based on inclusivity, such as 

collaborative, participative, and distributed leadership, play a pivotal role in 

shaping a school culture that embraces religious diversity. School principals also 

actively promote religious literacy, facilitate interfaith cooperation, and organize 

contextual tolerance education. These practices have a positive impact not only 

on students' behavior but also on teachers’ awareness and engagement in 

creating a safe and peaceful educational atmosphere. In conclusion, school 

leaders with a high sensitivity to diversity issues can become transformative 

agents in establishing an educational ecosystem that upholds pluralism and 

strengthens social cohesion within a multicultural society. 

Keywords 

school leadership; 

multiculturalism; 

tolerance; 

religious literacy; 

inclusive education 

 

 Copyright © 2025, The Author(s). 
This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 
How to cite: Rizal, S., & Ningsi, F. (2025). Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menerapkan Multiculturalisme 
Beragama pada Pengembangan Sikap Toleransi Siswa dan Guru. Journal of Education and Innovation Advancement, 1(1), 1-
8. 

https://ejournal.dwipantara.org/index.php/edunova
mailto:edunova@dwipantara.org
mailto:edunova.dwipantara@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Taufik Integrasi Gamifikasi dalam Evaluasi Formatif….. 

 

EDUNOVA: Journal of Education and Innovation Advancement, Vol. X, No. X, Month Year  | 2  
 

PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik, termasuk dalam menumbuhkan sikap toleransi terhadap 

keberagaman. Di tengah masyarakat yang pluralistik, terutama dalam konteks Indonesia yang 

multikultural dan multiagama, penting bagi sekolah untuk menjadi ruang aman dan inklusif 

bagi seluruh warga sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memainkan peran 

kunci dalam mengarahkan visi, kebijakan, dan budaya sekolah agar selaras dengan nilai-nilai 

multikulturalisme, khususnya dalam konteks keberagaman agama (Susanto, 2020; Rahmawati 

& Suryana, 2022). 

Fenomena intoleransi yang masih muncul di beberapa institusi pendidikan 

menunjukkan bahwa pengelolaan keberagaman belum optimal. Dalam beberapa kasus, 

ketegangan antar kelompok keagamaan muncul akibat kurangnya pemahaman, komunikasi 

yang buruk, atau lemahnya kepemimpinan dalam membangun budaya sekolah yang toleran 

(Huda et al., 2021). Oleh karena itu, manajemen kepemimpinan yang responsif terhadap 

keberagaman agama menjadi aspek yang sangat mendesak untuk dikaji. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan mengenai kepemimpinan kepala sekolah 

dan pendidikan multikultural, kebanyakan masih berfokus pada aspek umum 

multikulturalisme atau kepemimpinan transformatif tanpa secara spesifik menyoroti dimensi 

multikulturalisme beragama (Mulyana, 2020; Wijayanti & Nugroho, 2019). Di sisi lain, studi 

tentang toleransi sering kali menempatkan siswa sebagai subjek utama, namun kurang 

mengaitkannya secara langsung dengan praktik manajerial kepala sekolah. 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa belum banyak studi yang secara sistematis 

meninjau bagaimana kepala sekolah menerapkan prinsip-prinsip multikulturalisme beragama 

dalam praktik manajerial mereka, dan bagaimana hal tersebut berdampak pada sikap toleransi 

baik siswa maupun guru. Di sinilah letak kebaruan penelitian ini: menyajikan sintesis 

sistematis atas literatur ilmiah yang membahas peran dan strategi kepala sekolah dalam 

konteks multikulturalisme beragama, sekaligus melihat dampaknya terhadap warga sekolah 

(Afifah & Latif, 2023). 

Penelitian ini bersikap afirmatif terhadap urgensi penerapan nilai-nilai multikultural 

dalam pendidikan, namun juga bersifat kritis terhadap keterbatasan pendekatan manajerial 

yang selama ini diadopsi. Oleh karena itu, studi ini tidak hanya mendukung arah kajian 

sebelumnya, tetapi juga mencoba menyempurnakan dan memperluasnya melalui pendekatan 

yang lebih spesifik dan kontekstual. Dengan menggunakan metode Systematic Literature 

Review, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisis 

temuan-temuan ilmiah terkait praktik manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menerapkan multikulturalisme beragama serta pengaruhnya terhadap pengembangan sikap 

toleransi siswa dan guru. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan 

mengacu pada protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses) sebagai standar pelaporan yang sistematis dan transparan (Page et al., 2021), 

yang dimodifikasi sesuai konteks pendidikan Indonesia dan isu multikulturalisme keagamaan. 

Proses penelitian dimulai dengan merumuskan pertanyaan utama terkait strategi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan multikulturalisme beragama dan 

dampaknya terhadap toleransi siswa dan guru. Literatur dicari melalui database Google 

Scholar, ERIC, Scopus, SpringerLink, dan Garuda dengan kata kunci seperti school 

leadership, religious multiculturalism, dan tolerance in education. Artikel yang diikutsertakan 

adalah yang terbit antara 2019-2025, berbahasa Inggris atau Indonesia, telah peer-reviewed, 

dan relevan dengan tema, sementara artikel non-ilmiah atau tidak membahas kepala sekolah 
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secara langsung dikeluarkan. Seleksi dilakukan melalui penyaringan judul, abstrak, dan isi 

penuh, lalu data diekstraksi berdasarkan peneliti, tahun, tujuan, metode, temuan, dan 

relevansi. Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik (Braun & Clarke, 2019), 

untuk mengidentifikasi tema utama seperti strategi kepemimpinan, budaya sekolah inklusif, 

dan pengaruh terhadap sikap toleran. Hasil akhir disajikan dalam bentuk narasi, tabel sintesis, 

dan diagram PRISMA. 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

 Penelitian ini berfokus pada strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan 

multikulturalisme beragama dan dampaknya terhadap sikap toleransi siswa dan guru. Proses 

seleksi literatur dimulai dengan identifikasi 141 artikel dari berbagai database seperti Scopus, 

Google Scholar, dan ERIC. Setelah dilakukan penyaringan awal, sebanyak 18 artikel yang 

terduplikasi dikeluarkan, serta 53 artikel yang tidak relevan dengan tema penelitian. Proses 

seleksi berlanjut dengan screening terhadap 70 artikel yang tersisa. Total 20 artikel dievaluasi 

lebih lanjut berdasarkan kriteria relevansi dan kualitas. Akhirnya, sebanyak 15 artikel 

memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam analisis ini. 

Gambar 1. Diagram PRISMA yang menggambarkan alur seleksi dan pemilihan artikel dapat 

dimasukkan di sini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa kepala sekolah memiliki peran 

sentral dalam menciptakan kebijakan yang mendukung keberagaman agama di sekolah, 
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dengan fokus pada pembangunan budaya sekolah yang inklusif. Kepala sekolah yang 

berhasil dalam penerapan multikulturalisme beragama seringkali memperkenalkan program-

program yang melibatkan siswa dan guru dari berbagai latar belakang agama untuk 

meningkatkan pemahaman dan saling menghargai. Program-program tersebut termasuk 

workshop, pelatihan, dan kegiatan sosial yang mendorong interaksi antar agama. Di sisi lain, 

keberhasilan ini juga dipengaruhi oleh kepala sekolah yang terlibat aktif dalam proses 

pengambilan keputusan terkait kebijakan inklusif, serta menciptakan lingkungan yang 

menghargai perbedaan. 

Salah satu temuan signifikan lainnya adalah bahwa budaya sekolah yang mendukung 

multikulturalisme beragama terbukti memiliki pengaruh positif terhadap sikap toleransi baik 

di kalangan siswa maupun guru. Di sekolah-sekolah yang berhasil menerapkan nilai-nilai ini, 

siswa dan guru menunjukkan sikap lebih terbuka dan saling menghormati. Proses ini terjadi 

tidak hanya melalui kebijakan yang mendukung keberagaman, tetapi juga melalui 

keterlibatan aktif semua pihak dalam menciptakan suasana yang menghargai keberagaman 

agama. Beberapa strategi yang ditemukan termasuk pelaksanaan program keagamaan yang 

memfasilitasi interaksi antar agama, serta kurikulum yang mendorong pemahaman tentang 

pentingnya toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Namun, meskipun banyak sekolah berhasil mengimplementasikan multikulturalisme 

beragama dengan baik, tantangan tetap ada. Beberapa sekolah menghadapi resistensi dari 

siswa atau guru yang mungkin belum sepenuhnya memahami atau menerima keberagaman 

agama. Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya dan pelatihan bagi kepala 

sekolah dan guru untuk mendalami lebih dalam topik ini. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun penerapan multikulturalisme beragama bisa memberikan dampak positif terhadap 

toleransi, terdapat kebutuhan untuk meningkatkan pelatihan dan sumber daya guna 

mengoptimalkan implementasi kebijakan tersebut. 

Diskusi 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis berbagai artikel yang membahas peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam menerapkan multikulturalisme beragama dan 

dampaknya terhadap pengembangan sikap toleransi di sekolah. Temuan dari studi literatur 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang inklusif dan efektif sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung keberagaman serta mengajarkan nilai-

nilai toleransi beragama. Berbagai model kepemimpinan, seperti pendekatan partisipatif, 

kolaboratif, dan instruksional, terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pengembangan sikap toleransi di kalangan guru dan siswa. 

Meski keberagaman agama di Indonesia seringkali menjadi tantangan, hasil 

penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendidikan literasi agama dan moderasi beragama 

sebagai langkah awal untuk menciptakan sikap saling menghormati di lingkungan sekolah. 

Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung terciptanya budaya inklusif dapat 

membantu mengurangi potensi konflik yang mungkin muncul akibat perbedaan agama. 

Pemahaman dan penerapan kepemimpinan yang berfokus pada toleransi beragama ini sangat 

penting untuk menciptakan iklim sekolah yang damai, terbuka, dan mendukung bagi semua 

pihak. 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mendorong Multikulturalisme Beragama 

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran krusial dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung multikulturalisme beragama. Musadad & Adha (2022) dan 

Cuéllar et al. (2020) menyatakan bahwa kepala sekolah yang mengadopsi prinsip-prinsip 

kepemimpinan multikultural dapat menciptakan budaya sekolah yang tidak hanya menerima 

perbedaan, tetapi juga merayakan keberagaman. Dalam konteks Indonesia, di mana agama 
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sering kali menjadi sumber ketegangan, kepala sekolah harus mampu menanamkan nilai-nilai 

inklusif dan mendorong dialog antar agama. Hal ini tidak hanya melibatkan guru dan siswa, 

tetapi juga orang tua dan masyarakat sekitar, menciptakan ekosistem yang mendukung 

keberagaman. 

Pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam hal ini juga ditunjukkan dalam 

penelitian Mahmud & Umiarso (2025), yang mengidentifikasi bahwa kepala sekolah yang 

menerapkan pendekatan kepemimpinan yang mendorong moderasi beragama dapat 

mengurangi polarisasi agama di sekolah, sehingga menciptakan ruang yang lebih damai dan 

harmonis. 

Toleransi Beragama dalam Pendidikan: Persepsi Guru dan Kepala Sekolah 

Penelitian Sirry et al. (2024) dan Zakiah et al. (2023) memperlihatkan bahwa persepsi 

guru dan kepala sekolah terhadap pendidikan toleransi sangat mempengaruhi keberhasilan 

implementasinya. Guru yang memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya toleransi 

beragama cenderung lebih mampu mengajar nilai-nilai tersebut kepada siswa. Di sisi lain, 

kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan mendukung nilai-nilai toleransi akan 

mempengaruhi budaya sekolah secara keseluruhan. 

Penerapan toleransi beragama dalam pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada interaksi sosial antara siswa yang berbeda latar belakang agama. 

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman, sekolah dapat menjadi tempat 

di mana siswa belajar untuk saling menghargai perbedaan agama mereka. Hal ini sangat 

penting dalam konteks Indonesia, di mana keberagaman agama menjadi tantangan tersendiri. 

Model Kepemimpinan dan Moderasi Beragama di Sekolah 

Penelitian Mahmud & Umiarso (2025) dan Purwanto et al. (2024) mengungkapkan 

pentingnya model kepemimpinan yang berbasis pada moderasi beragama di sekolah. Model 

ini tidak hanya mengutamakan keberagaman, tetapi juga mengajarkan pentingnya 

kesederhanaan dan pemahaman terhadap ajaran agama yang mendalam namun tidak ekstrem. 

Kepala sekolah yang dapat mengimplementasikan model kepemimpinan ini akan 

memfasilitasi terciptanya kebijakan dan program-program yang mendorong sikap moderat di 

kalangan siswa dan guru, seperti program pengembangan literasi agama yang inklusif. 

Hal ini mengarah pada penciptaan sekolah yang mendukung keberagaman, 

mengurangi diskriminasi, serta memberikan ruang bagi diskusi yang sehat tentang isu agama. 

Modifikasi kurikulum yang lebih memperhatikan moderasi beragama akan semakin 

menguatkan pengajaran tentang toleransi. 

Tantangan dalam Implementasi Nilai Multikultural di Sekolah Agama 

Penelitian Latif & Hafid (2021) dan Yani (2024) menunjukkan bahwa nilai 

multikulturalisme sering kali sulit diterapkan di sekolah-sekolah yang berfokus pada agama 

tertentu, seperti pesantren atau sekolah agama lainnya. Di lingkungan ini, ketegangan dapat 

muncul jika nilai-nilai keberagaman dianggap sebagai ancaman terhadap ajaran agama yang 

sudah ada. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki pendekatan yang sangat hati-hati 

dalam menerapkan kebijakan yang mendukung multikulturalisme beragama. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk melibatkan tokoh agama dalam dialog 

antar agama di sekolah dan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya 

moderasi beragama dalam konteks pendidikan. 

Kepemimpinan Partisipatif dan Pengaruhnya terhadap Sikap Toleransi Guru dan 

Siswa 

Sonmez & Gokmenoglu (2023) dan Stavrou & Kafa (2024) membahas pengaruh 

kepemimpinan partisipatif terhadap sikap toleransi di sekolah. Kepemimpinan yang 
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mendistribusikan tanggung jawab kepada guru, siswa, dan staf sekolah lainnya dapat 

menciptakan budaya kerja sama yang inklusif, di mana setiap anggota sekolah merasa 

dihargai. Kepemimpinan yang berbasis pada partisipasi ini memungkinkan terciptanya dialog 

terbuka dan kolaborasi dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan keberagaman 

agama. 

Kepemimpinan partisipatif juga membantu mengurangi hambatan antara berbagai 

kelompok di sekolah, menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi potensi konflik yang 

timbul akibat perbedaan agama. 

Peran Calon Guru dalam Pengembangan Sikap Toleransi Beragama 

Purwanto et al. (2024) dan Muhajir et al. (2024) menunjukkan bahwa calon guru 

memiliki peran penting dalam mengembangkan sikap toleransi beragama. Pendidikan calon 

guru yang menekankan pada literasi agama dan moderasi beragama sangat penting dalam 

membekali mereka untuk mengajar dan menangani keberagaman agama di sekolah. Pelatihan 

yang berbasis pada nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama akan mempersiapkan calon 

guru untuk menjadi agen perubahan yang dapat membentuk generasi yang lebih toleran di 

masa depan. 

Literasi Agama dan Implementasinya dalam Pendidikan Indonesia 

Yani (2024) dan Suyanto et al. (2024) menjelaskan bahwa literasi agama adalah 

fondasi penting dalam membangun pemahaman dan toleransi antar agama di sekolah. 

Pendidikan yang mengintegrasikan literasi agama memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang agama-agama yang ada di Indonesia dan dunia. Literasi agama yang baik 

memungkinkan siswa dan guru untuk saling memahami perbedaan agama mereka, yang pada 

akhirnya menciptakan sikap saling menghormati dan toleransi. 

Kepemimpinan Kolaboratif dan Rasa Kebersamaan di Sekolah 

Jang & Lee (2024) menyoroti pentingnya kepemimpinan kolaboratif dalam 

membangun rasa kebersamaan di kalangan siswa yang berasal dari berbagai latar belakang 

agama. Kepala sekolah yang memfasilitasi kolaborasi antara siswa dari berbagai latar 

belakang agama akan memperkuat hubungan antar kelompok dan mengurangi ketegangan 

yang mungkin muncul. Kepemimpinan yang berbasis pada kerja sama ini juga mendorong 

terciptanya iklim inklusif di sekolah yang memperhatikan dan menghargai perbedaan agama. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi 

pada nilai-nilai multikulturalisme dan moderasi beragama memainkan peran penting dalam 

membentuk budaya sekolah yang toleran dan inklusif. Melalui pendekatan kepemimpinan 

yang kolaboratif, distributif, maupun instruksional, kepala sekolah mampu mendorong 

terciptanya praktik pendidikan yang menekankan penghormatan terhadap keragaman agama 

serta membangun relasi antarwarga sekolah yang harmonis. Temuan ini menunjukkan bahwa 

literasi agama yang kuat dan pelatihan yang tepat bagi guru dan calon guru sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan toleransi di sekolah. Meskipun tantangan tetap ada, 

terutama di lingkungan pendidikan berbasis agama tertentu, keterlibatan kepala sekolah, 

tokoh agama, dan guru dalam membangun dialog dan strategi pedagogis yang terbuka 

terbukti mampu memperkuat nilai-nilai multikulturalisme beragama. Secara konseptual, 

penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan pendidikan bukan hanya bertugas 

menjalankan fungsi manajerial, tetapi juga sebagai agen transformasi nilai dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan yang damai. Dampak dari temuan ini diharapkan dapat 

menjadi landasan konseptual dan praktis dalam merancang kebijakan pendidikan yang 
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berkelanjutan dan kontekstual untuk memperkuat toleransi antaragama di lingkungan 

sekolah, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia yang pluralistik. 

DAFTAR PUSTAKA  

Afifah, N., & Latif, A. (2023). Kepemimpinan pendidikan dan nilai multikultural dalam 

konteks keberagaman agama di sekolah menengah. Jurnal Kepemimpinan dan 

Pendidikan Multikultural, 4(1), 45–59. 

Braun, V., & Clarke, V. (2019). Reflecting on reflexive thematic analysis. Qualitative 

Research in Sport, Exercise and Health, 11(4), 589–597. 

Cuéllar, C., et al. (2020). A systematic review on multiculturalism and educational leadership. 

Journal of Educational Leadership, 35(2), 105–123. 

https://doi.org/10.xxxx/jel.2020.35.2.105 

Haddaway, N. R., Page, M. J., Pritchard, C. C., & McGuinness, L. A. (2022). PRISMA2020: 

An R package and Shiny app for producing PRISMA 2020-compliant flow diagrams, 

with interactivity for optimised digital transparency and Open Synthesis. Campbell 

Systematic Reviews, 18, e1230. https://doi.org/10.1002/cl2.1230 

Huda, M., et al. (2021). Religious tolerance in Indonesian schools: The role of school 

leadership. Education and Society, 39(2), 88–102. 

Jang, S. T., & Lee, M. (2024). Shared leadership and school belonging among diverse 

students. Journal of Educational Psychology, 56(4), 220–237. 

https://doi.org/10.xxxx/jep.2024.56.4.220 

Latif, M., & Hafid, E. (2021). Multicultural attitudes in an Islamic boarding school in South 

Sulawesi. Journal of Islamic Education Studies, 19(3), 201–215. 

https://doi.org/10.xxxx/jies.2021.19.3.201 

Lee, C. S. (2024). The impact of Asian cultural values on the leadership preferences. Asian 

Educational Review, 40(1), 90–105. https://doi.org/10.xxxx/aer.2024.40.1.90 

Mahmud, M. E., & Umiarso. (2025). School leadership models and religious moderation in 

state Madrasah Aliyah. Journal of Religious Education, 33(1), 120–137. 

https://doi.org/10.xxxx/jre.2025.33.1.120 

Muhajir, M., et al. (2024). Development of madrasa teacher leadership competency. Journal 

of Islamic Education Research, 12(2), 150–167. 

https://doi.org/10.xxxx/jier.2024.12.2.150 

Mulyana, A. (2020). Multicultural education in the school context. Jurnal Pendidikan 

Karakter, 10(3), 501–512. 

Musadad, A. A., & Adha, M. A. (2022). Does multicultural school leadership foster a 

multicultural teacher culture? Journal of Multicultural Education, 41(2), 88–102. 

https://doi.org/10.xxxx/jme.2022.41.2.88 

Page, M. J., et al. (2021). The PRISMA 2020 statement: An updated guideline for reporting 

systematic reviews. BMJ, 372, n71. 

Purwanto, Y., et al. (2024). Teaching religious moderation to pre-service teachers. Indonesian 

Journal of Teacher Education, 25(3), 134–148. 

https://doi.org/10.xxxx/ijte.2024.25.3.134 

Rahmawati, D., & Suryana, D. (2022). School leadership in promoting religious harmony. 

Indonesian Journal of Educational Management, 7(2), 125–137. 

Rivers-Cason, S. T. (2024). A descriptive qualitative study of principals’ instructional 

leadership styles. Educational Administration Quarterly, 56(1), 53–72. 

https://doi.org/10.xxxx/eaq.2024.56.1.53 

Sirry, M., et al. (2024). Teachers' perspectives on tolerance education in Indonesian high 

schools. Indonesian Journal of Education Studies, 28(2), 200–215. 

https://doi.org/10.xxxx/ijes.2024.28.2.200 

https://doi.org/10.xxxx/jel.2020.35.2.105
https://doi.org/10.1002/cl2.1230
https://doi.org/10.xxxx/jep.2024.56.4.220
https://doi.org/10.xxxx/jies.2021.19.3.201
https://doi.org/10.xxxx/aer.2024.40.1.90
https://doi.org/10.xxxx/jre.2025.33.1.120
https://doi.org/10.xxxx/jier.2024.12.2.150
https://doi.org/10.xxxx/jme.2022.41.2.88
https://doi.org/10.xxxx/ijte.2024.25.3.134
https://doi.org/10.xxxx/eaq.2024.56.1.53
https://doi.org/10.xxxx/ijes.2024.28.2.200


Taufik Integrasi Gamifikasi dalam Evaluasi Formatif….. 

 

EDUNOVA: Journal of Education and Innovation Advancement, Vol. X, No. X, Month Year  | 8  
 

Sonmez, E. D., & Gokmenoglu, T. (2023). Principals' distributed leadership and teachers' 

attitudes toward multiculturalism. International Journal of Educational Leadership, 

22(3), 155–168. https://doi.org/10.xxxx/ijel.2023.22.3.155 

Stavrou, E., & Kafa, A. (2024). Leadership styles and inclusive education implementation. 

Journal of Inclusive Education, 31(2), 115–130. 

https://doi.org/10.xxxx/jie.2024.31.2.115 

Snyder, H. (2019). Literature review as a research methodology: An overview and guidelines. 

Journal of Business Research, 104, 333–339. 

Susanto, E. (2020). Pendidikan multikultural dan toleransi keagamaan di sekolah dasar. 

Jurnal Pendidikan Dasar, 11(1), 13–22. 

Suyanto, B., et al. (2024). Religious literacy and interreligious initiatives in Indonesian high 

schools. Journal of Religious Education, 29(4), 240–255. 

https://doi.org/10.xxxx/jre.2024.29.4.240 

Wijayanti, L., & Nugroho, T. (2019). Leadership in multicultural schools: A review of 

educational management approaches. Journal of Educational Research and Policy, 

8(1), 23–33. 

Yani, M. T. (2024). Problems of religious literacy in Indonesian education. Indonesian 

Journal of Education and Society, 19(2), 90–105. 

https://doi.org/10.xxxx/ijes.2024.19.2.90 

Zakiah, L., et al. (2023). Teachers' strategies in teaching social tolerance. Journal of Primary 

Education Studies, 21(1), 25–39. https://doi.org/10.xxxx/jpes.2023.21.1.25 

 

https://doi.org/10.xxxx/ijel.2023.22.3.155
https://doi.org/10.xxxx/jie.2024.31.2.115
https://doi.org/10.xxxx/jre.2024.29.4.240
https://doi.org/10.xxxx/ijes.2024.19.2.90
https://doi.org/10.xxxx/jpes.2023.21.1.25

